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Abstrak
Media cetak digunakan segelintir orang sebagai kepentingan bisnis dan politik, sehingga seringkali pemberitaan tidak lagi mengindahkan unsur-unsur berita dan syarat penulisan berita. Berita pada hakekatnya terlepas dari segala macam himpitan, serta nilai berita yang disampaikan harus sesuai fakta dan realitas sesungguhnya. Pengaruh kepemilikan media saat ini sangat mempengaruhi konstruksi berita, keterlibatan pemilik media pada sebuah partai politik akan sangat mempengaruhi objektivitas konten berita. Dalam hal ini adalah Harian Umum Media Indonesia merupakan surat kabar harian yang di bawah naungan pemilik yang sekaligus sebagai ketua umum partai NasDem melihat peristiwa terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono sebagai Ketua Umum Partai Demokrat menggantikan Anas Urbaningrum melalui Kongres Luar Biasa (KLB) di Bali.
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, sehingga paradigma yang digunakan ialah paradigm konstruksionis. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan lebih detail dan mendalam serta menggunakan teori sebagai landasan dan bingkai yang bertujuan untuk menguatkan konsep penelitian teknik analisis data pada penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan analisis framing. Penulis menggunakan model analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki untuk menganalisis konstruksi realitas yang dilakukan oleh Harian Umum Media berita terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono menjadi ketua Umum Partai Demokrat.
	Pembahasan yang dapat penelitian simpulkan dengan menggunakan analisis framing bahwa pemilik media memberikan pengaruh sangat besar yang berdampak pada keberpihakkan pemberitaan media. Sedangkan teori yang digunakan untuk membantu peneliti menjelaskan bagaimana pengaruh kepemilikan media sebagai kepentingan politik dengan teori Ekonomi Politik Media dan didukung dengan teori pendukung yaitu Teori Hegemoni.
Kata Kunci:
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PENDAHULUAN
Pasca lengsernya Anas Urbaningrum sebagai Ketua Umum Partai Demokrat dikarenakan tertuduh sebagai tersangka kasus korupsi proyek Hambalang oleh KPK, membuat kursi ketua Partai demokrat menjadi kosong untuk sementara. Terkait hal tersebut munculah beberapa kadidat yang dicalonkan untuk menggantikan Anas Urbaningrum menduduki kursi Ketua Umum Partai Demokrat.
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Melalui Kongres Luar Biasa (KLB) Partai Demokrat yang diselenggarakan di Denpasar, Bali pada tangaal 30-31 Maret 2013 terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono sebagai Ketua Umum Partai Demokrat yang baru, menggantikan Anas. Berdasarkan keputusan tersebut, hal ini menjadi ramai di perbincangkan oleh Media baik media elektronok, online dan surat kabar khususnya Media Indonesia yang digunakan oleh peneliti ini.
Media massa dan pers sebagai pilar ke empat demokrasi, keberadaan pers merupakan tempat yang cukup startegis. Menilik fungsi pers yakni sebagai alat pemenuhan informasi bagi khalayak luas dan merupakan penghubung antara sistem pemerintah dengan masyarakat, sehingga pers merupakan sebuah alat kontrol sosial. Media massa sendiri merupakan sarana penyampaian komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat di akses oleh masyarakat secara luas. (Agenda Setting Media Massa, Apriadi Tamburaka, 2012).
Hal ini dimaksudkan bahwa pola pikir masyarakat sangat tergantung bagaimana wartawan mengkonstruksikan berita dan juga media menyajikan sebuah persitiwa ke ranah publik. Begitu juga dominasi media akan menggiring persepsi masyarakat. Pers dan media diharapkan untuk bersikap netral yakni tidak dibawah kendali salah satu pihak sehungga berita yang disajikan memiliki nilai objektifitas yang tinggi.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui keberpihakan pemberitaan Surat Kabar Media Indonesia menanggapi terpilihnya Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menjadi ketua Umum Partai Demokrat yang baru pada tanggal 30 Maret yang lalu melalui Analisis Framing pada surat kabar Media Indonesia. 
Analisis Framing termasuk kedalam paradigma konstruksionis, dimana paradigma ini mempunyai posisi dan pandangan tersendiri terhadap media dan teks berita yang dihasilkannya. Sehingga, analisis framing akan membantu peneliti melihat arah penulisan Surat Kabar Media Indonesia apakah menjadi sebuah perantara Goverment atau kepada masyarakat sebagai konsumen informasi.
Seperti yang telah kita ketahui Media Indonesia, merupakan surat kabar swasta yang dimiliki oleh Surya Paloh, yang menjabat sebagai ketua Partai Nasional Demokrat, dengan latar belakang inilah yang menjadi daya tarik bagi peneliti untuk melihat bagaimana keberpihakan pemberitaan Susilo Bambang Yudhoyono menjadi Ketua Umum Demokrat. Tak hanya itu peneliti juga ingin mengetahui bagaimana pemberitaan Media Indonesia mengkonstruksi realitas.
Berdasarkan uraian di atas, penulis membuat pertanyaan penelitian yaitu bagaimana keberpihakan Media Indonesia atas terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono sebagai Ketua Umum Partai Demokrat ?

PERSPEKTIF TEORI
1.	Komunikasi Massa
Komunikasi merupakan sarana antar manusia melakukan interaksi baik individu ataupun kelompok. Komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri, bahkan komunikasi merupakan aktivitas yang paling esensial dalam kehidupan manusia. Kurang lebih 70% dari waktu bangun kita dipergunakan untuk berkomunikasi. Komunikasi sebagai aktivitas esensial manusia, memiliki makna yang benar-benar luas. Maka dari itu, definisi komunikasi sendiri menurut Harold Lassswell cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan Who Sayas What In Which Chnnel to Whom Whit What Effect (Dedi Mulyana , Ilmu Komunikasi Suatu pengantar : 2008, p69). Selain itu pengertian komunikasi menurut Bernanrd Brelson dan Gary A. Steiner komunikasi merupakan transmisi informasi dengan menggunakan simbol, kata-kata, gambar, figur dan sebagainya. Tinndakan transmisi itulah yang disebut komunikasi (Dedi Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu pengantar : 2008, p68)





Komunikasi massa memiliki ciri utama sebagai berikut (Denis McQuail: 1987, p33)
Sumber komunikasi massa bukanlah satu orang, melainkan satu organisasi formal dan “sang pengirim”-nya seringkali merupakan komunikator profesional. 
pesannya tidak unik dan beragam, serta dapat diperkirakan. 
Pesan tersebut seringkali di proses di standarisasi, dan selalu di perbanyak.
Pesan itu juga merupakan suatu produk dan komoditi yamg mempunyai nilai tukar, serta acuan simbolik yang mengandung nilai kegunaan.
Hubungan antara pengirim dan penerima bersifat satu arahdan jarang sekali bersifat interakrif.
Hubungan tersebut juga bersifat impersona, bahkan mungkin seringkali bersifat non-maral dan bersifat kalkulatif, dalam pengertian bahwa sang pengirim biasanya tidak bertanggung jawab atas konsekuensi yang terjadi pada para individu dan pesan di perjualbelikan dengan uang atau dengan perhatian tertentu.
Penerima merupakan bagian dari khalayak luas.
Dalam buku Agenda Setting Media Massa, Apriadi Tamburaka menuturkan, Salah satu unsur dari media massa yaitu medium (media) dimana proses komunikasi berlangsung. Dengan demikian media massa merupakan sarana penyampaian komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara masal dan dapat di akses oleh masyarakat secara luas pula. 
Fungsi media massa menurut Mc Quail membahas  empat  unsur utama  yaitu,  teknologi,  situasi  politik,  sosial  dan  ekonomi masyarakat.
	Fungsi media massa menurut UU pers adalah :




Fungsi Pendidikan
Pers itu sebagi sarana pendidikan massa (mass Education), pers memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan sehingga masyarakat bertambah pengetahuan dan wawasannya.
Fungsi Hiburan
Pers juga memuat hal-hal yang bersifat hiburan untuk mengimbangi berita-berita berat (hard news) dan artikel-artikel yang berbobot. Berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, pojok, dan karikatur.
Fungsi Kontrol Sosial
Fungsi ini terkandung makna demokratis yang didalamnya terdapat unsur-unsur sebagai berikut:
Social participation (keikutsertaan rakyat dalam pemerintahan)
Social responsibility (pertanggungjawaban pemerintah terhadap rakyat)
Social support (dukungan rakyat terhadap pemerintah)
Social control (kontrol masyarakat terhadap tindakan-tindakan pemerintah)
Fungsi Sebagai Lembaga Ekonomi
Pers adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang pers dapat memamfaatkan keadaan di sekiktarnya sebagai nilai jual sehingga pers sebagai lembaga sosial dapat memperoleh keuntungan maksimal dari hasil produksinya untuk kelangsungan hidup lembaga pers itu sendiri.


2.  Berita
Berita memiliki nilai (News Value) yang harus di perhatikan, antara lain : 
Unsur waktu (timeless)
Kejadian atau peristiwa, semakin dekat atau cepat dengan waktunya, akan lebih menarik perhatian, dibandingkan dengan waktunya, akan lebih menarik perhatian, dibanding dengan waktuyang lampau.
Unsur kedekatan (nearness)
Merupakan letak tempat atau kejadian, dekat dengan pembaca dan kedekatan keperluan atau kepentingan pembaca
Unsur Unik (Uniqueness)
Nilai berita yang terangkum pada unsur ini adalah segala sesuatu hal yang tidak lazim dan berbeda dengan kebiasaan, mempunyai nilai berita yang tinggi.
Unsur konflik (conflict)
Suatu kejadian atau hal-hal yang berbau atau mengandung konflik/pertentangan akan menarik perhatian. Apalagi jika yang terlihat dalam konflik tersebut orang-orang penting, cendekiawan, tokoh masyarakat, politikus dan sebagainya.
Unsur Akibat (Impact)
Aksi atau tindakan dari pihak tertentu, dimana akibatnya akan memepengaruhi atau menyangkut kepentingan umum atau khalayak. Oleh karena itu, maka akan menjadi berita yang menarik perhatian pembaca.
Unsur Penting (Important)
Peristiwa-peristiwa yang terjadi, yang timbul atau muncul dan akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat, dan juga mengandung
nilai yang penting, maka jelas akan menarik perhatian pembaca. Hal itu menuntut seorang wartawan untuk memberitakannya

Unsur Human Interest
Unsur human interest yaitu peristiwa atau kejadian- kejadian yang dapat menyentuh hati manusia. Human interest disini bisa kejadian-kejadian sukses yang menggembirakan, bisa kegagalan-kegagalan yang menyedihkan, kejadian heroik dan sebagainya.
3.	Berita Koran
Penulisan berita pada koran tentu saja berbeda dengan penulisan pada media massa yang laiinya. Berita pada koran diolah dalam bentuk tulisan dan gambar diam (statis). Penulisan berita suatu peristiwa disajikan panjan lebar, dalam dan analistis. Dibalik itu, kelebihan dari berita koran ialah berita dapat dibaca berulang kali, apa bila seseorang kurang memahami peristiwa yang sedang terjadi, tulisan berita koran dapat di dokumentasikan. Tak hanya kelebihan tadi, berita koran juga memiliki beberapa kekurangan seperti khalayak terbatas hanya ditujukan bagi para pembaca. Kekurangan yang kedua, berita koran terbatas ruang dan waktu. Maksudnya, berita koran memiliki cukup banyak rangkaian pengolah berita sampai pencetakan koran sehingga hal itu membutuhkan waktu yang cukup lama. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Harian Umum Media Indonesia untuk dianalisis. Sebuah surat kabar harian yang terbit di Jakarta. Tergabung ke dalam Media Group dimiliki oleh Surya Paloh. Media Indonesia pertama kali terbit pada tanggal 9 Januari 1970.


	
Gambar 1
Head Line Harian Umum media Indonesia


4. Objektivitas  Penulisan Berita
Dalam penelitian yang saya buat dalam skripsi ini berjudul “KEBERPIHAKAN MEDIA INDONESIA ATAS TERPILIHNYA SUSILO BAMBANG YUDHOYONO SEBAGAI KETUA UMUM PARTAI DEMOKRAT (Sebuah Analisis Framing Atas Pemberitaan Media Indonesia Berkaitan dengan Terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono Sebagai Ketua Umum Partai Demokrat)”  dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan paradigma konstruktivis. 
Hornbby (1961) yamg dikutip pada buku Agenda Setting menjelaskan bahwa “news” sebagai laporan tentang apa yang paling muthakir (sangat-sangat baru), baik peristiwanya maupun faktanya. (Tamburaka, 2012. p135). 
Objektivitas sebuah berita dinilai dari penyusunan berita yang nyata dan konkret. Selain itu juga, penulisan berita tidak boleh berada di bawah kendali atau tekanan dari pihak manapun. Penulisan berita yang netral, tidak memihak kepada salah satu pihak akan memberikan nilai objektivitas yang tinggi. Keobjektivitasan sebuah berita sering kali terganggu oleh kepemilikan sebuah media. Menurut Marxis (Marxis Theory) kepercayaan bahwa kepemilikan sangat menentukan sifat media. 
5.	Media Massa Sebagai Agen Konstruksi Realitas		
Realitas sosial terdiri dari beberapa realitas yang disebut realitas objektif dan realitas subjektif. Realitas objektif adalah realitas yang dibentuk dari pengalamn di dunia objektif yang berada di luar diri individu, dan realitas ini dianggap sebagai kenyataan. Sedangkan realitas subjektif adalah realitas yang terbentuk sebagai proses penyerapan kembali realitas objektif ke dalam individu melalui proses internalisasi. (Eriyanto 2002,p14-16)
Robyn Penman seperti yang ditulis oleh Littlejohn (2005 : 176) merangkum asumsi-asumsi Konstruksi Realitas Sosial sebagai berikut :
Tindakan komunikatif bersifat sukarela. Seperti halnya perspektif interaksionisme simbolik, kebanyakan konstruksionis sosial memandang komunikator sebagai makhluk pembuat pilihan. Namun demikian, ini tidak berarti bahwa setiap orang memiliki pilihan bebas. Lingkungan sosial memang membatasi apa yang dapat dan sudah dilakukan, tetapi dalam kebanyakan situasi, ada elemen pilihan tertentu.
Pengetahuan adalah sebuah produk sosial. Pengetahuan bukan sesuatu yang  ditemukan secara objektif, melainkan diturunkan dari interaksi di dalam kelompok-kelompok sosial. Selanjutnya, bahasa membentuk realitas dan makna menentukan mengenai apa yang kita ketahui. 
Pengetahuan bersifat kontekstual. Pengertian kita terhadap peristiwa selalu merupakan produk interaksi di tempat dan waktu tertentu serta pada lingkungan sosial tertentu. Oleh karena itu, pemahaman kita atas suatu hal akan terus berubah sesuai dengan berjalannya waktu.
Teori-teori menciptakan dunia-dunia. Teori-teori dan aktivitas ilmiah serta penelitian pada umumnya bukanlah alat-alat yang objektif untuk suatu penemuan, melainkan ia lebih berperan dalam menciptakan pengetahuan. Dengan demikian, pengetahuan sosial selalu menyela dalam proses-proses  yang tengah dikaji. Pengetahuan itu sendiri membawa pengaruh pada apa yang sedang diamati dan diteliti.
Pengetahuan sarat dengan nilai. Apa yang kita amati dalam suatu penelitian atau apa yang kita jelaskan dalam suatu teori senantiasa dipengaruhi oleh nilai-niai yang tertanam di dalam pendekatan yang dipakai.
6.	Konglomerasi Media di Lingkaran Politik
Pendekatan politik ekonomi media berpendapat bahwa isi media lebih ditentukan oleh kekuatan kekuatan ekonomi dan politik di luar pengelolaan  media. Faktor seperti pemilik media, modal, dan pendapatan media dianggap lebih  menentukan bagaimana wujud isi media. Faktor- faktor inilah yang menentukan peristiwa apa saja yang bisa atau tidak bisa ditampilkan dalam pemberitaan, serta  kearah mana kecenderungan pemberitaan sebuah media hendak diarahkan  (Sudibyo, 2001:2).
Konglomerasi Media adalah penggabungan-penggabungan perusahaan media menjadi perusahaan yang lebih besar yang membawahi banyak media. Konglomerasi ini dilakukan dengan melakukan korporasi dengan perusahaan lainnya. Seperti yang kita ketahui Media Group yang dimiliki oleh Surya Paloh terdiri dari  PT Media Telivisi Indonesia (Metro TV) dan PT. Citra Media Nusa Purnama ( Harian Umum Media Indonesia) melihat hal tersebut, pada Media Grup terjadi kapitalisasi media yang dipimpin oleh pemiliik modal atau terjadinya konglomerasi.
Media massa tak dipungkiri sebagai alat untuk menyalurkan aspirasi politik.  Hal ini dikarenakan media yang dibawah naungan kader politik tertentu, berita yang dihasilkan cenderung memihak. Kepemilikan media didunia cukup mengkhawatirkan karena merekalah dengan modal atau capital matrealisme yang dimilikinya akan menyebarkan ideologi-ideologi dominan seperti yang diungkapkan oleh tradisi Neo-Marxis.
Kepemilikan media tidak dapat dipisahkan dari ekonomi politiknya. Kepentingan pemilik media akan mempengaruhi pesan isi atau berita yang disampaikan media dan hegemoni ideologi media. Dengan demikian, hal tersebut akan sangat mempengaruhi khalayak. Tentu saja, tak dapat di elakan munculnya paham Kapitalisme. Kapitalisme sendiri memiliki pengertian suatu paham yang meyakini bahwa pemilik modal bisa melakukan usahanya untuk meraih keuntungan sebesar-besarnya. Demi prinsip tersebut, maka pemerintah tidak dapat melakukan intervensi pasar guna keuntungan bersama, tapi intervensi pemerintah dilakukan secara besar-besaran untung kepenentingan-kepentingan pribadi. 
7.	Teori Ekonomi Politik Media Massa  
Media Indonesia Dalam pendekatan ekonomi politik akan lebih mengetahui kekuatan kelas kapitalis yang menguasai pencitraan media massa. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif , dapat diungkapkan sejumlah argumentasi bagaimana kelompok pemilik media massa menyuguhkan pilihan informasi kepada masyarakat. Tujuannya agar publik semakin mudah menangkap pesan media dan ikut dalam arus wacana yang disampaikan media massa.
Menurut Agus Sudibyo dalam buku Ekonomi Politik Media Penyiaran mengungkapkan, media massa pada akhirnya mencapai puncak perkembangan sebagai lembaga kunci dalam masyarakat modern. Media massa mampu mempresentasikan diri sebagai ruang publikyang utama dan turut menentukan dinamika sosial politik dan budaya. Media massa mampu menaikan surplus ekonomi dengan menjalankan peran penghubung antara dunia produksi dan konsumsi. Beragam kemampuan inilah yang mendorong para pemilik modal (kapitalis) untuk menguasai media karena menjanjikan ladang baru bagi sumber kehidupan ekonomi mereka. Jadi wajarlah kalau keuntungan ekonomi dari bisnis media massa sekarang ini terus mengalir deras kepada para penguasa media. Potensi ekonomi yang besar dari sumber industri media massa inilah yang kemudian mendorong konglomerasi media massa berjalan mengakuisisi pasar di Indonesia. (Wazis : 2012, p2)
8.	Teori Hegemoni Media
Menurut paradigma hegemonian, media massa adalah alat penguasa untuk menciptakan ketaatan. Ketaatan memiliki pengertian seorang pengusa otomatis pihak yang lebih minoritas akan me naati semua ideologi yang di terapkan pemilik. Hegemoni dapat didefinisikan  sebagai pengaruh, kekuasaan, atau dominasi kelompok sosial tertentu atas kelompok sosial lainnya yang biasanya lebih lemah menurut Richard West dan Lynn H. Tunner (dalam Teori Komunikasi Massa, Morissan : 2013. p 542)
Sedangkan Gramsci mengatakan hegemoni merupakan, Sebuah pandangan hidup dan cara berpikir yang dominan, yang di dalamnya sebuah konsep tentang kenyataan disebarluaskan dalam masyarakat baik secara institusional maupun perorangan (ideologi) mendiktekan seluruh cita rasa, kebiasaan moral, prinsip-prinsip religius dan politik, serta seluruh hubungan-hubungan sosial, khususnya dalam makna intelektual dan moral. Tak hanya itu saja, Hegemoni menurut pandangan Gramsci (1971) tidak hanya menunjukkan dominasi dalam kontrol ekonomi dan politik saja, namun juga menunjukkan kemampuan dari suatu kelas sosial yang dominan untuk memproyeksikan cara mereka dalam memandang dunia. Jadi, mereka yang mempunyai posisi di bawahnya menerima hal tersebut sebagai anggapan umum yang sifatnya alamiah.





9.	Kerangka Berfikir
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Paradigma Penelitian
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Paradigma yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah paradigma konstruksionis. memandang realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang  natural, tetapi terbentuk dari hasil konstruksi. Karenanya, konsentrasi analisis pada  paradigma  konstruksionis adalah menemukan bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi,  dengan cara apa konstruksi itu dibentuk. Sedangkan analisis framing merupakan salah satu metode analisis yang digunakan dalam riset konstruksi realitas. Analisis framing dapat diketahui realitas atau peristiwa yang di tonjolkan oleh media massa. Setiap media massa memiliki perbedaan cara dalam membingkai sebuah peristiwa yang terjadi. Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan wartawan ketika menseleksi isu dan berita. Cara pandang dan persepktif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang di tonjolkan dan dihilangkan dan hendak dibaca kemana berita tersebut (Eriyanto : 2002 : 68)

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Segingga, paradigma yang digunakan ialah paradigma konstruksionis. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan lebih detail dan mendalam dan menggunakan teori sebagai landasan dan bingkai yang bertujuan untuk menguatkan konsep penelitian. 
Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau hubungan antara fenomena yang diuji. Dalam penelitian ini, peneliti telah memiliki definisi jelas tentang subjek penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis framing. Penulis menggunakan model Analisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki untuk menganalisis konstruksi realitas yang dilakukan oleh Harian Umum Media  berita – berita terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono menjadi ketua Umum Partai Demokrat.

Unit Penelitian
Berita-berita Harian Umum Media Indonesia yang menjadi objek penilitian dalam skripsi ini adalah : 
Sabtu, 30 Maret 2013, Publik Ingin SBY Fokus
Minggu, 31 Maret 2013, SBY Janji Tetap Fokus

Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian kualitatif yang hanya berdasarkan tradisi dari penelitian terdahulu. Maka konsep penelitian yang sejenis yang membahas Analisis Framing  yang berjudul Konstruksi Pemberitaan Media tentang Negara Islam Indonesia (analisis Framing Republika dan Kompas). Bertolak dari penelitian sejenis yang menggunakan metode analisis data yang sejenis yakni menggunakan Analisis Framing Pan Kosicki dan paradigma kontruksionis. Dalam jurnal peneliatan mengatakan Kalangan konstruksionis memandang media sebagai agen konstruksi realitas sedangkan dalam pandangan positivis media adalah sebagai saluran Sebagai agen konstruksi, media bukanlah saluran yang bebas.
Penelitian kedua yang memiliki judul Wacana Terorisme dalam Media : Framing Analisis Harian Kompas dan Republika dalam peristiwa Peledakan Bom Bali oleh Arifatul Choiri fauzi. Untuk mengambil Gelar Magister Ilmu Komunikasi di Universitas Indonesia. Pada thesis ini membahas pemberitaan tentang peledakan Bom di Bali melalui dua jenis surat kabar. Pada penelitian ini menggunakan metodologi pendekatan kontruktivisme dengan menerapkan analisis tekstualyang berupa analisis framing Pan & Kosicki.

Teknik Analisis Data
Dalam pendekatan ini Framing dibagi menjadi empat struktur besar:
Sintaksis
Sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam kalimat. Dalam wacana berita, sintaksis menunjuk pada pengertian susunan dari bagian berita. Seperti, Headline, lead, latar informasi, sumber, penutup dalam suatu kesatuan  teks berita secara keseluruhan. Sintaksis juga berhubungan bagaimana wartawan menyusun sebuah peristiwa, pernyataan, opini, kutipan dan pengamatan atas berita kedalam susunan berita. Bentuk sintasis yang paling populer adalah bentuk piramida terbalik, dalam bentuk ini bagian yang paling atas merupakan bagian yang paling penting dari pada bagian yang di bawahnya. Headline meerupakan aspek sintaksis dari wacana berita dengan tingkat kemenonjolan yang tinggi yang menonjolkan kecenderungan berita. Headline memiliki fungsi Framing yang kuat. Headline di gunakan bagaimana wartawan mengkonstruksikan sebuah isu. Selain headline, juga ada perangkat sintaksis lainnya yaitu lead. Lead umumnya memberikan sudut pandang dari berita, menunjukan perspektif tertentu dari sebuah peristiwa yang diberitakan. Latar belakang mempengaruhi makna yang ingin ditampikan wartawan.  Latar belakang yang dipilih akan menentukan arah mana pandangan khalayak akan dibawa. Bagian berita lainnya adalah sumber berita.  Bagian ini dalam penulisan berita untuk membngun objektivitas.
Struktur Skrip
Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Hal ini karena dua hal. Pertama, banyak berita yang berusaha menunjukan hubungan, peristiwa yang ditulis merupakan kelanjutan dari peristiwa selanjutnya. Kedua,  berita umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan lingkungan komunal pembaca. Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah 5W+1H (Who, what, when, where, why dan how). Dalam struktur skrip juga dilihat bagaimana wartawan menceritakan peristiwa kedalam bentuk berita. Strategi ini melihat bagaimana wartawan bercerita dan bertutur dalam mengemas berita. Wartawan juga mempunyai cara agar berita yang dia tulis menarik perhatian pembaca. Misalnya menggunakan gaya bercerita yang dramatis dan  menggunakan gaya bahasa yang menguras emosi pembaca. Segi gaya berbicara dapat menjadi pertanda framing yang ditampilkan. Skrip memberikan tekanan mana yang didahulikan, dan bahian mana yang bisa kemudian. Sebagai strategi untuk menyembunyikan informasi penting. Upaya penyembunyian itu dengan menempatkan di bagian akhir, agar terkesan kurang menonjol.
Tematik
Tematik bagi Pan dan Kosicki, berita mirip dengan penguji hipotesis. 
Peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip dan pernyataan yang diungkapkan. Hal tersebut digunakan untuk membuat dukungan yang logis bagi hipotesis yang di buat. Struktur tematik dapat diamati dari bagaimana wartawan mengungkapkan pandangan terhadap peristiwa kedalam proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. Jadi, struktur tematik berhubungan dengan bagai mana fakta itu ditulis, bagaimana kalimat yang dipakai, bagaimana menempatkan sumber dalam penulisan teks berita secara keseluruhan. Dalam menulis berita, seorang wartawan mempunyai tema tertentu atas sebuah peristiwa. Sehingga ada beberapa elemen yang diamati dalam struktur tematik ini. Diantaranya adalah, koherensi yakni pertalian atau jalinan antar kata. Proporsisi atau kalimat, dua buah kalimat atau proporsisi yang mebggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan melalui koherensi sehingga fakta yang tidak berhubungan dapat dijadikan berhubungan. Koherensi  memiliki dua tipe. Pertama,  koherensi sebab-akibat. Proporsisi atau kalimat dipandang sebagai sebab ataupun akibat dari proporsisi lain, sehingga identik dengan kata hubung “sebab” atau “karena” . Kedua, koherensi penjelas. Proporsisi satu dianggap menjadi proporsisi penjelas proporsisi lainnya, sehingga sering dijumpai menggunakan kata “dan” serta “lalu” . Ketiga, koherensi pembeda. Proporsisi satu dianggap sebagai kebalikan dari proporsisi lainnya. Sehingga ditandai dengan kata hubung “dibandingkan” dan “sedangkan”
Struktur Retoris
Struktur retoris  dari teks berita menggambarkan pilihan gaya atau kata yang dipilik leh wartawan untuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh wartawan. Wartawan menggunakan retoris untuk membuat citra, dan meningkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu, dan meningkatkan gambaran yang diinginkan pada sebuah berita sehingga menggambarkan suatu kebenaran. Struktur ini juga menekankan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu kedalam berita. Struktur ini melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, Idom. Elemen grafis juga muncul dalam bentuk gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan menekankan arti tertentu pada pembaca. Selain itu, pilihan kata menunjukan sikap atau ideologi tertentu.			
TABEL 2.
TABEL MODEL BINGKAI PAN DAN KOSICKI
	Struktur
	Perangkat Framing
	Unit yang diamati

	Sintaksis (Cara wartawan menyusun fakta)
	Skema
	Headline, lead, latar, informasi, kutipan sumber, pernyataan, penutup)

	Skrip (Cara wartawan mengisahkan fakta)
	Kelengkapan
	5W+1H 

	Tematik (cara wartawan menulis fakta)
	Detail
Koherensi
Bentuk kalimat
Kata ganti
	Paragraf, proporsisi, kalimat, hubungan antar kalimat

	Retoris (cara wartawan menekankan fakta)
	Leksikon
Grafis
Metafora
	Kata, idom, gambar atau foto, grafik


Sumber : Eriyanto, Analisis Framing : Kontruksi, Ideologi danPolitik Media, Yogyakarta; LkiS, 2002. Hal 256
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PEMBAHASAN : 
1. Media Indonesia Tonjolkan Retorika dalam Pemeberitaan Susilo Bambang Yudhoyono
Media Indonesia sebagai media yang berada di bawah naungan partai Nasional Demokrat yang sekaligus d ketuai oleh Surya Paloh sebagai media owner. Tentu saja memiliki memiki kepentingan politik disetiap pemberitaan yang di muat dalam surat kabar Harian Umum Media Indonesia. Menilik dari judul berita yang diambil ialah “Publik Ingin SBY Fokus” secara keseluruhan pada peberitaan ini menonjolkan ketidak berpihakan Media Indonesia atas terpilihnya susilo Bambng Yudhoyono sebagai Ketua Umum yang di bahas dalam struktur sintaksis yang membahas secara garis besar judul yang dipilih media Indonesia untuk mewakili pesan yang ingin di konstruksikan dari agen konstruksi dalam dal ini adalah pekerja media yakni wartawan kepada masyarakat sebagai konsumen informasi.  Kemudian pada lead yang menjadi jembatan antara judul berita dengan isi atau body berita. Pada bagian tersebut sudah lebih nyata arah pemberitaan harian Umum Media Indonesia.  Demikian juga dengan kutipan sumber beserta latar belakng informasi yang seolah-olah menggiring pembaca agar memiliki pola pikir yang sejalan dengan kepentingan media.
Tidak nampak perbedaan pada struktur skrip juga nampak penonjolan daru unsur berita. Dari enam unsur berita akan ada penonjolan dari salah satu unsur. Pada berita ini, meskipun  hanya ditonjolkan unsur what dan why saja sudah meampu mewakili isi dan arah penonjolan berita.  Karena dalam unsur tersebut akan di kupas apa dan mengapa publik tidak meyetujui Susilo Bambang Yudhoyono sebagai Ketua Umum Demokrat dan alsan mengapa publik tidak menyetujui Susilo bambang Yudhoyono sebagai Ketua Umum Partai Demokrat yakni mengingini baeliau fokus. Sehingga hal itu mendukung skrip tematik yang mengangkat tema besar dalam pemberitaan ini. Strruktu yang saling mendukung, akan semakin mendukung bahwa Media Indonesia sangat tidak memihak pada Susilo bambang Yudhoyono. 
Bagian terpenting dari analisis ini adalah struktur retoris yang paling mendominasi seluruh struktur. Bahwa Media Indonesia memiliki pemilihan kata yang memiliki penekanan  yang sangat kuat untuk menonjolkan pemberitaan dan ideologi  media. Pemilihan kata yang  yang memiliki emosional agar pembaca juga memiliki keterlibatan argumentasi atas berita tersebut. Tidak hanya penggunaan dan pemilihan kata yang seolah-olah ingin menegaskan kepada masyarakat bahawa  tidak memiliki dukungan menjadi ketua umum.
Tidak hanya pemilihan kata. Pada struktur retoris ini juga didukung gambar dan diagram yang mendukung pembingkaian. Dalam pemeberitaan terdapat diagram lingkaran dan batang yang berfungsi lebih memberikan fakta bahwa Susilo bambang Yudhoyono memang tidak mendapatkan dukungan dari publik . diagram tersebut menyajikan data presentasi yang dilakukan oleh Badan Survey Nasional akan banyaknya dukungan kepada Susilo bambang Yudhoyono. Pada hasil yang didapat, data mengatakan sebagian besar tidak menyetujui Susilo bambang Yudhoyono menjadi ketua umum.  Struktur retoris pada pembingkaian berita ini cukup kuat dibangun oleh wartawan dalam mengonstruksikan ideologi media akan kepentingan politik.

2. Berita Harian Umum Media Indonesia (SBY Janji Tetap Fokus )
1). Struktur Sintaksis
Headline yang di berikan oleh Harian Um um Media Indonesia pada tanggal 31 Maret 2013 adalah SBY tetap Fokus, pada judul berita ini Media Indonesia telihat bahwa menunjuk SBY sebagai Ketua Umum Partai Demokrat pasca lengsernya Anas Urbaningrum tersankut skandal korupsi Proyek Hambalang akan tetap fokus untuk menjalankan tugasnya sebagai serang presiden sekaligus menjabat ketua umum partai.
“ Ketua Majelis Tinggi Partai Demokrat Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) akhirnya ditetapkan sebagai Ketua Umum Parta Demokrat dalam Kongres Luar Biasa (KLB) partai tersebut di Bali, kemarin.”

Pada Lead diatas, Media Indonesia memberikan informasi yang paling penting  kepada masyarakat yakni Susilo Bambang Yudhoyono yang sebelumnya menjabat sebagai majelis Tinggi Partai Demokrat, saat ini telah menjabat sebagai Ketua Umum Partai Demokrat yang baru melalui Kongres Luar Biasa (KLB) yang diselenggarakan di Bali.

Sedangkan pada teks berita, Media Indonesia memberikan banyak kutipan yang berisi janji-janji Susilo Bambang Yudhoyono yang bertujuan untuk meyakinkan kepada masyarakat bahwa Susilo Bambang Yudhoyono tidak akan menelantarkan dan tetap fokus juga dengan tugas kepresidenannya karena terpilih sebagai Ketua Umum Partai Demokrat. Susilo Bambang Yudhoyono jugan mengatakan walaupun sebagai Ketua Umum Partai Demokrat, tidak semua tugas akan di bebani kepada Susilo Bambang Yudhoyono. Melainkan, Susilo Bambang Yudhoyono hanya menjalani sejumlah tugas. Yakni, pencalonan anggota leglislatif dan penentuan capres dan cawapres 2014. Sehingga Susilo Bambang Yudhoyono sangat membutuhkan Ketua Harian yang akan membantu beliau menjalankan tugasnya. Berangkat dari hal tersebut, sangat kelihatan bahwa Susilo Bambang Yudhoyono sebenarnya sangat tidak siap dengan jabatan barunya sebagai Ketua Umum partai Demokrat.
Kutipan pernyataan Susilo Bambang Yudhoyono :
“Roda partai sehari-hari akan dijalani oleh pengurus harian dibawah pimpinan Ketua Harian. Saya sebdiri hanya  akan turun terkait dengan proses pencalonan anggota leglislatif dan penentuan capres-cawapres 2-014” papar SBY.

Pada alinea ke-enam Susilo Bambang Yudhoyono meminta bahwa Partai Demokrat harus menjadi partai yang modern yang tidak menggantungkan pada figur seperti dirinya. 
Dilihat dari teks berita diatas terlihat Susilo Bambang Yudhoyono secara tidak langsung Susilo Bambang Yudhoyono seolah-olah tidak bertanggung jawab pada jabatannya.
 
2).Struktur Skrip :
Framing pada Harian Umum Media Indionesia membahas tentang terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono sebagai Ketua Umum Partai Demokrat. Berita yang di muat pada Harian Umum Media Indonesia secara umum sudah memenuhi unsur-unsur berita yakni 5W + 1H. Setiap unsur sudah di kupas dengan jelas oleh wartawan Media Indonesia.
Tetapi dalam struktur skrip pada teks berita yang berjudul “ SBY Janji Tetap Fokus “ yang paling di tonjolkan adalah unsur Why yang membahas tentang ketidaksiapan Susilo Bambang Yudhoyono untuk menjalankan tugas dan jabatan Ketua Umum Partai Demokrat yang baru karena Susilo Bambang Yudhoyono masih menjabat sebagai Presiden yang harus “memecahkan” pikirannya antara menjalankan tugas kenegaraan dan partai. Hal itu sangat terlihat pada body berita, yang dibahas secara runtun  dan dikupas secara detail oleh wartawan mulai dari paragraf ke-3 sampai paragraf ke-12. Unsur why sengaja di tegaskan oleh wartawan untuk menggiring pikiran publik agar memiliki kesepahaman dengan maksud dan tujuan media. 
3). Struktur Tematik
Struktur tematik pada berita ini memang cenderung berkesinambungan untuk menjelaskan terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono sebagai Ketua Umum Demokrat yang baru, dengan latara belakang masih menjabat sebagai Presiden. Dengan latar belakang Susilo Bambang Yudhoyono kurang medapatkan respon baik dari masyarakat maupun intern partai. Berita secara garis besar memiliki tema yang diangkat yakni kekurangsiapan Susilo Bambang Yudhoyono menjabat sebagai Ketua Umum. Di tinjau dari hasil Kongres Luar Biasa Partai Demokrat. Hasil Kongres Luar Biasa itu berisi beberapa permintaan Susilo Bambang Yudhoyono selama menjabat sebagai Ketua Umum Partai Demokrat.salah satunya yang di paparkan adalah jabatan Susilo Bambang Yudhoyono hanyalah formasi sementara. Serta memerlukan ketua Harian yang akan mengerjakan aktivitas partai.itu menandakan ketidak mampua Susilo Bambang Yudhoyono akan jabatan yang diterima saat ini sehingga membutuhkan posisi pembantu.

4). Struktur Retoris 
Kalau dilihat dari struktur retoris, ada sesuatu yang ingin di tampilkan oleh wartawan melalui penggunaan kata yang dipilih oleh wartawan untuk menggambarkan maksud tertentu. Sudah terlihat jelas pemilihan kata pada paragraf ke -14 yang merupakan kutipan dari Burhanudin yang mengatakan :
“ Mau tidak mau publik akan menyebut SBY menelan ludahnya sendiri dan tersandra oleh janjinya sendiri terkait dengan fokus pada pemerintahan,” 
Setelah dicermati dari kutipan diatas, banyaknya pihak yang meragukan kinerja Susilo Bambang Yudhoyono menjadi ketua umum yang akan mengganggu fokus kerjanyan pada pemerintahan. Kalimat “menelan ludahnya sendiri” Susilo Bambang Yudhoyono tidak menepati perkataannya. Susilo Bambang Yudhoyono pernah meminta kepada mentri agar tetap fokus pada kepemerintahan dan tidak fokus pada partai. Pada kenyataannya, Susilo Bambang Yudhoyono mengingkari perkataannya dengan menjabat sebagai ketua Umum Partai Demokrat.
penggunaan foto untuk mendukung konstruksi berita. Wartawan Media Indonesia sengaja memaparkan foto Susilo Bambang Yudhoyono menggunakan topi asal daera dh Bali yang mendapatkan apresiasi berupa jabat tangan dari kerumunan aktivis Demokrat yang menyambut dirinya sebagai Ketua Umum Partai Demokrat yang baru.

3. Susilo Bambang Yudhoyono Janji Tetap Fokus dengan Dua Jabatan
Pemberitaan Susilo Bambang Yudhoyono yang di Muat dalam Harian Umum Media Indonesia menuai banyak respon dari berbagai pihak. Seperti yang ditampilkan dalam berita yang berjudul “SBY Janji Tepat Waktu” banyak pihak yang mengambil bagian untuk beropini atas terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono sebagai Ketua Umum Partai Demokrat karena presiden dianggap tidak konsekuensi atas perkataannya. Pada berita ini mengupas secara detail perkataan dan permintaan Susilo Bambang Yudhoyono setelah terpilih sebagai Ketua Umum Partai Demokrat. Terpilihnya belau, memang menuai bberapa persyaratan yang dilayangkan oleh Susilo Bambang Yudhoyono. Secara runtun di bahas oleh Media Indonesia semua permintaan Susilo Bambang Yudhoyono. Pemilihan kata yang di gunakan Media Indonesia ingin menyatakan bahwa Susilo Bambang Yudhoyono benar-benar tidak siap dengan jabatan barunya sebagai Ketua Umum Partai. Lagi-lagi Media Indonesia menonjolkan struktur retoris dalam pemberitaan. Pemilihan kata yang memicu emosional dan gambar sangat di tonjolkan oleh Media Indonesia dalam mengkonstrusikan berita. Terlihat jelas pada kutipan “Mau tidak mau publik akan menyebut SBY menelan ludahnya sendiri dan tersandra oleh janjinya sendiri terkait dengan fokus pada pemerintahan,” kalimat itu sangat jelas menyudutkan Susilo Bambang Yudhoyono bahwa tidak dapat menepati janji.
Sedangkan gambar yang dipilih oleh Harian Umum Media Indonesia diambil dengan angle Presiden sedang mendapat ucapan selamat atas terpilihnya sebagai Ketuan Umum Partai Demokrat.

Simpulan
Analisis Framing yang dilakukan melalui harian Umum Media Indonesia mencakup sumber berita, kutipan sebagai sumber berita, gambar dan grafik untuk mendukung analisis framing pemberitaan.
Mengetahui keberpihakan Media Indonesia dalam pemberitaan Susilo Bambang Yudhoyono Sebagai Ketus Umum Partai Demokrat.
Dari hasil Analisis Framing yang telah dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa pemilik media memberikan pengaruh sangat besar yang berdampak pada keberpihakan pemberitaan media.
Penulisan berita adalah konstruksikan oleh wartawan yang terhegemoni dari kepentingan ekonomi politik pemilik media.
Saran
Bagi media, dalam hal ini adalah Media Indonesia diharapkan pemeberitaannya dapat bersifat lebih objektif tidak subjektif.
Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini jauh dari sempurna maka untuk penelitian berikutnya dapat di perlengkapi dan di sempurnakan
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Bagi Pembaca, banyak terdapat kekurangan dalam penyusunan penelitian ini baik dalam susunan kalimat dan hasil penelitian. Untuk itu sangat diharapkan kritik dan saran guna menyempurnakan penelitian ini.
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